PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

Abstrak

Komunikasi merupakan hal yang tidak dapat lepas dari hidup manusia sebagai makhluk
individu dan makhluk sosial. Komunikasi telah menjadi lingkungan dan ruang perjumpaan.
Khususnya perkembangan komunikasi saat ini memungkinkan semua orang dapat berjumpa.
Orang dapat dengan mudah mendapat dan berbagi informasi. Akan tetapi perkembangan
komunikasi saat ini juga memberikan dampak negatif. Ada banyak orang yang
menggunakannya dengan tidak bertanggung jawab. Keuntungan pribadi atau kelompok
tertentu seringkali menjadi penghalang komunikasi. Ada yang menyebarkan berita bohong,
kebencian, dan penghinaan yang menciptakan perpecahan. Berhadapan dengan situasi tersebut,
ada banyak orang yang kemudian bersikap skeptis. Bahkan dalam Gereja sendiri masih ada
yang melihat perkembangan ini sebagai hal yang tidak baik.

Dampak negatif dari perkembangan teknologi di bidang komunikasi menjadi hal yang
harus dihadapi. Cara menghadapi adalah menggunakan sisi positif dari perkembangan itu
sendiri. Paus Fransiskus memperlihatkan bahwa komunikasi saat ini tidak dapat lagi dihindari.
Komunikasi sudah menjadi realitas dan lingkungan perjumpaan laki-laki dan perempuan.
Komunikasi menjadi tempat semua orang mengekspresikan diri. Yang harus dilakukan saat ini
adalah bagaimana menjadikan ruang perjumpaan itu memberikan perubahan. Khususnya
Gereja diajak membawa Kristus untuk berjumpa secara pribadi dengan semua orang. Dengan
perjumpaan tersebut setiap orang dapat mengalami kasih Allah dan menanggapinya. Dalam
perjumpaan Gereja hadir mewartakan kasih secara tulus dengan berbagai macam cara. Hal itu
dapat dimulai dalam keluarga sebagai tempat pertama mengalami makna komunikasi itu.
Keluarga adalah rahim komunikasi itu sendiri. Keluarga sebagai Gereja kecil dan wakil
masyarakat sangat mempunyai peran penting dalam hal ini. Komunikasi yang penuh kasih akan
mempersatukan keluarga. Kasih yang dialami dalam keluarga dibawa oleh individu-individu
ke masyarakat bahkan ke dalam dunia.

Dalam mewartakan kasih itu perlu juga mempunyai pemahaman yang memadai sekitar
komunikasi. Pewarta tidak hanya sekadar menggunakan sebagai sarana pewartaan.
Pemahaman yang memadai akan membuat pewartaan semakin menjawab persoalan.
Pewartaan yang diberikan sungguh menyentuh persoalan yang sedang dihadapi banyak orang.
Selalu menjadi kesadaran bahwa persoalan itu tampak absurd. Akan tetapi itulah yang menjadi
tantangan Gereja untuk mengalami pengalaman eksistensial. Hadir memberikan
pemberontakan, yakni menegakkan kebenaran dengan berbagai macam cara.
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Abstract

Communication is a thing that cannot be separated from the human life as individual
and social beings. Communication has become an environment or a space for meeting each
other. Nowadays, the development of the communication helps the people to get information
easily. However, it has the negative impact either. There are many people who use it
irresponsibly. There are people who spread the fake news, hate speech, and mockery that raise
the violence. Because of this situation, there are people who get sceptic. There are people who
see the development of communication as a bad thing. This attitude makes Church silent.
However, Pope Francis invites Church not to be sceptic because of that thing. He calls the
Church to see the positive impact of technology. The Church must be brave to participate and
“be wounded” without losing its identity.

The negative impacts of the development of technology and communication are the
challenges that people must encounter. Pope Francis shows that today communication is
unavoidable. Communication has become a media for men and women to meet each other. The
media of communication is a space for people to express themselves. Now, how to make the
media of communication become the media of change? This situation has called the Church to
bring Christ to the people. By this encounter, many people will feel the love of God and respond
it. The Church gets the responsibility to proclaim the love of God. It shold be started from the
family as the first place in experiencing the meaning of communication. Family as a “small
Church” and a part of the society has an important role for this. The loving communication will
unite family. Love, that the people get in the family, will be spreaded to the world. The people
can use the media of communication to share love to other people. He brings the world to
experience the unity, openness, and kindness.

In proclaiming love, we need to have an adequate understanding of communication.
Preacher does not just use it as a media of preaching. By an adequate understanding, what the
preacher say will be relevant. It will offer the solution too. It is not easy. Even it becomes the
challenge and calls the Church to proclaim the truth.



